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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Sekilas tentang Internet


Internet adalah suatu media informasi komputer global yang dapat dikatakan sebagai teknologi tercanggih abad ini. Dengan internet kita dapat melakukan semua aktivitas yang sulit dilakukan secara biasa. Secara etimologis, internet berasal dari bahasa Inggris, yakni inter berarti antar dan net beerarti jaringan sehingga dapat diartikan hubungan antar jaringan (Didik Dwi Prasetyo, 2004, Solusi Pemrograman Berbasis Web Menggunakan PHP5, Elek Media Komputindo,  Jakarta). Internet merupakan suatu media informasi yang berjalan dalam suatu komputer. Akan tetapi tidak semua komputer yang ada bisa berhubungan karena suatu komputer dapat dikatakan sebagai internet jika sudah terhubung dengan suatu jaringan. 

2.2. WWW

World Wide Web (WWW) atau biasa disebut dengan Web, merupakan salah satu sumber daya internet yang berkembang pesat. Informasi Web didistribusikan melalui pendekatan hyper text, yang memungkinkan suatu teks pendek menjadi acuan untuk membuka dokumen yang lain. Dengan pendekatan Hypertext ini seseorang dapat memperoleh informasi dengan meloncat dari satu dokumen kedokumen yang lain. Dokumen-dokumen yang diaksespun dapat tersebar di berbagai mesin dan bahkan diberbagai Negara.

Sejarah Web dimulai pada bulan Maret 1989 ketika Tim Berner-Lee yang bekerja dilaboratorium fisika partikel Eropa atau yang dikenal dengan nama CERN (Consei European pour la Recherce Nucluire) yang berada di Jenewa, Swiss, mengajukan protocol (Suatu tata cara untuk berkomunikasi) sistem distribusi informasi internet yang digunakan untuk berbagai sistem informasi diantara fisikawan.

Pada awalnya aplikasi Web dibangun hanya dengan menggunakan bahasa HTML, dan protocol yang digunakan dinamakan HTTP. Pada perkembangan selanjutnya sejumlah skrip dan obyek dikembangkan untuk memperluas kemampuan HTML.

Dalam perkembangan World Wide Web yang tidak diduga akan secepat yang sekarang ini, banyak perubahan signifikan yang bisa kita lihat bersama. Belum lama kita mengenal HTML (Hyper Text Markup Language) dimana bahasa Web ini sangat dominan menjadi bahasa penghubung antara Web server dengan clients-nya (Web Browser) diseluruh dunia. 

Aplikasi Web sendiri dapat dibagi menjadi:

· Web statis,dan

· Web dinamis

Web statis dibentuk dengan menggunakan HTML saja. Kekurangan aplikasi seperti ini terdapat keharusan untuk memelihara program secara terus menerus untuk mengikuti setiap perubahan. Kelemahan ini diatasi dengan model aplikasi Web dinamis.

2.3. Konsep Basis Data
Satu Database Management System ( DBMS ) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data. 

Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan, instansi. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, dan merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. 

Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tersebut. Entity adalah suatu obyek yang nyata dan akan direkam. Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisiensikan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi kedalam database. Definisi dari beberapa istilah yang ada dalam database: 

1. Entity 

    Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam

2. Antribute

    Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk  mewakili suatu entity
3. Data Value ( Nilai atau isi data ) 

    Data Value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada setiap elemen 

4. Record / Tuple 

    Kumpulan elemen–elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap

5. File 

    Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda data valuenya. 

6. Database

    Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. 

2.3.1.
Basis Data
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data-data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di dalam media penyimpanan /dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya (Jogianto, HM., 1985, Analisis dan Desain Sistem Informasi, Andi Ofset, Yogyakarta). Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai penyedia informasi bagi para pemakai. Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database system. Sistem basis data ini adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam suatu organisasi.
2.3.2. Desain Input


Input merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan dari informasi adalah data yang terjadi dari kumpulan transaksi-transaksi yang dilakukan organisasi. Proses dari input dapat melibatkan dua atau tiga tahapan utama  yaitu :
a. Penangkapan Data (Data Capture)

Merupakan proses pencatatan kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi kedalam dokumen dasar

b. Penyiapan Data (Data Preparation)


Mengubah data yang telah ada kedalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin

c. Pemasukkan Data (Data Entry)

Merupakan proses membacakan atau memasukkan data kedalam media komputer

2.3.3 Desain Output


Output (keluaran) merupakan produk atau hasil dari sistem informasi yang dihasilkan berdasarkan kebutuhan pemakai. Output dapat berupa hasil media kertas (cetakan printer) atau hasil media perangkat keras (tampilan monitor). Disamping itu output juga dapat berupa hasil dari suatu proses penyimpanan media output seperti CD atau disket.  

2.3.4.  Teknik Entity Relationship 

Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key),  yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan database yang tepat akan menyebabkan paket program relational lainnya akan bekerja secara optional. Untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribute dalam satu file yaitu: 
a. One to one 

        Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu 

b. One to many

        Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.

c. Many to many 

        Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. 

2.4.      PHP


PHP adalah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan dijalankan pada server slide, artinya adalah semua sintaks yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan pada server, sedangkan yang dikirimkan ke browser hanya hasilnya saja berupa HTML, untuk membedakan perintah HTML dan PHP digunakan tanda <?…..?> atau <?PHP….?>


PHP dapat diaplikasikan dengan berbagai macam database, seperti MySQL, Access, Oracle, dan lainnya


Kode dalam tag <?……?> akan diproses di server dan ditampilkan pada browser sebagai HTML, sebuah pernyataan dari PHP selalu diakhiri dengan tanda titik koma ( ; )

PHP dan Variabel


Untuk membuat variable diberi tanda dollar ($), variable berfungsi untuk menyimpan suatu nilai dan dapat berubah-ubah, penulisan variable yang benar adalah sebagai berikut :

a. Karakter pertama tidak boleh berupa angka (harus berupa huruf atau garis bawah)

b. Tidak mengandung spasi

c. Pemakaian huruf kapital dan huruf kecil dibedakan

Contoh penulisan variabel : $data, $data1, $data_ku

Array


Array merupakan suatu variable yang dapat berisi banyak data dalam waktu yang sama, pendefinisian array dapat dibentuk dengan format sebagai berikut :

$nama_array = array(elemen_1,……elemen_n) ;

Untuk menghitung jumlah elemen array digunakan fungsi count ( ), dengan format ($nama_array)

Operator


Dalam PHP juga dapat dilakukan operasi, baik itu penjumlahan, operasi logika, ataupun operasi pembanding

Tipe Data


Tipe data yang dikenal pada pemrograman PHP adalah sebagai berikut :

· Tipe data integer

Tipe data bilangan bulat

· Tipe data Double

Tipe data bilangan real

· Tipe data String

Tipe data teks

Konversi Tipe Data


Fungsi-fungsi yang digunakan dalam PHP untuk mengkonversikan tipe data ke tipe data yang lain adalah dengan memberikan fungsi intval, doubleval, dan strval, atau dengan menggunakan teknik cast, yaitu dengan mengubah tipe ekspresi yang akan dikonversi

2.5. MYSQL

MySQL merupakan software system manajemen database (database Management System – DBMS ), MySQL sangat mudah untuk digunakan, memiliki kinerja query yang cepat dan akan mencakupi kebutuhan database dengan skala yang besar.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management Sistem). Sehingga istilah seperti tabel, baris, dan kolom tetap digunakan dalam MySQL. Pada MySQL  sebuah database mengandung satu beberapa tabel, tabel terdiri dari sejumlah baris dan kolom.

Dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logika merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris-baris data (row atau record) yang berada dalam satu atau lebih kolom (Column). Baris pada tabel sering disebut sebagai instance dari data sedangkan kolom sering disebut sebagai attributes field.
Perintah-perintah SQL dikelompokkan menjadi beberapa macam:

a. Data Definition Language (DDL)

Data Definition Language (DDL) digunakan untuk malakukan pembuatan struktur database, mulai dari mendefinisikan database, tabel-tabel dan indeksnya, view, dan perintah-perintah berkenaan dengan maintenance dari struktur database itu sendiri. perintahnya adalah:

· Create : untuk membuat/menciptakan objek database
· Alter : untuk memodifikasi/mengubah objek database
· Drop : untuk menghapus database
    Objek yang dimaksud terdiri dari database, tabel, index, dan view. 

b. Data Manipulation Language (DML)

    Data Manipulation Language (DML) merupakan bagian dari SQL yang digunakan untuk melakukan manipulasi data dalam database (tambah, ubah , hapus, cari). Perintahnya adalah:

· Select : digunakan untuk mengambildata dari database
· Delete : digunakan untuk menghapus data pada database
· Insert : digunakan untuk manambah data ke database 

· Update : digunakan untuk memodifikasi data pada database 

c. Data Control Language (DCL)

    Data Control Language (DCL) terdiri atas sekelompok perintah SQL untuk memberikan hak otoritas mengakses database, mengalokasikan space, pendefinisian space dan pengauditan  penggunaan database. Beberapa dari perintah ini merupakan fungsi dari DBA (Database Administrator). Antara lain terdiri atas:

· Grant : memberi akses pada user tertentu untuk akses ke database
· Revoke : mencabut hak akses dari user
Menggunakan MySQL

a. Untuk menjalankan MySQL, dapat dilakukan dengan cara masuk kedalam lingkungan DOS, setelah itu masuk ke dalam directory MySQL 

b. Ketikkan MySQL

Pada prompt MySQL akan menunjukan bahwa database MySQL telah 
aktif, apabila prompt ini telah aktif, maka akan langsung mengetikkan 
perintah-perintah yang ada di lingkungan MySQL

Perintah-perintah yang ada didalam lingkungan MySQL antara lain adalah 

a. Perintah HELP

Mempunyai perintah singkat \h

Mempunyai kegunaan untuk menampilkan daftar perintah

b. Perintah CLEAR

Mempunyai perintah singkat \c

Mempunyai kegunaan untuk menghapus (clear)

Ketentuan Memberikan Perintah

a. Perintah dalam MySQL mengenal case intensitive, perintah ini dapat ditulis dengan huruf besar (uppercase), ataupun dengan huruf kecil(lowercase)

b. Setiap perintah diakhiri dengan ; (tanda titik koma) atau dengan memberikan perintah \g diakhir perintah

c. Perintah dapat berupa perintah SQL atau perintah khusus MySQL

Untuk dapat menampilkan hasil query pada browser, PHP memerlukan    
fungsi API (APPLICATION PROGRAMMING INTERFACE), 
Berikut beberapa daftar PHP untuk MYSQL :

a. Nama Fungsi mysql_connect

Mempunyai kegunaan untuk membuka koneksi kepada server MYSQL

b. Nama Fungsi mysql_close

Mempunyai kegunaan untuk memutuskan koneksi database

c. Nama Fungsi mysql_select_db

Mempunyai kegunaan untuk memilih database yang akan digunakan setelah melakukan koneksi ke server

d. Nama Fungsi mysql_create_db

Mempunyai kegunaan untuk membuat database yang baru pada MYSQL

e. Nama Fungsi mysql_drop_db

Mempunyai kegunaan  untuk menghapus sebuah database

f. Nama Fungsi mysql_query

Mempunyai kegunaan untuk mengirimkan perintah SQL ke server MYSQL

g. Nama Fungsi mysql_fetch_array

Mempunyai kegunaan untuk menampilkan sebuah garis hasil query sebagai array asosiatif

h. Nama Fungsi mysql_num_rows

Mempunyai kegunaan untuk menghitung jumlah record atau baris hasil suatu query

Untuk melakukan edit dan update data dihalaman web, biasanya harus dibuat halaman tersendiri untuk administrator, sehingga tidak semua user bisa masuk ke halaman ini, user hanya bisa mengisi form entry data, tetapi tidak berhak untuk melakukan edit dan update, seta menghapus data

2.6. Macromedia Dreamweaver MX


Macromedia Dreamweaver MX adalah salah satu perangkat  lunak penunjang dalam pembuatan website, khususnya dalam pembuatan tampilan halaman dari website tersebut. Format file yang dihasilkan Macromedia Dreamweaver MX untuk membuat suatu halaman website biasanya menggunakan format htm, html, dan shtml.


Perangkat lunak ini juga dapat berintegrasi dengan berbagai perangkat lunak lannya sseperti javascript, PHP, CSS, Macromedia Flash MX dan lain – lain.
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